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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

Sampel untuk Analisis 

SO4
2- 

Sampel untuk Analisis 

Cl- 

Sampel untuk Analisis 

Logam (Fe, Mn dan Cu) 

Pembuatan Larutan Kerja dengan 

Metode Adisi Standar 

Penentuan Konsentrasi Logam (Fe, Mn dan Cu) dalam 

Sampel dengan SSA 

Hasil 

Pengambilan Sampel 

Sampel untuk Analisis Cl- 

Hasil 

Pembakuan Larutan AgNO3 
 

Sampel untuk Analisis SO4
2- 

Penentuan Konsentrasi Cl- 

 

Pembuatan Larutan Kerja  

Penentuan Konsentrasi SO4
2- 

dalam Sampel dengan 

Spektrofotometer UV-Vis 

Hasil 

Pembuatan Larutan Kerja 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

A. Pengambilan Sampel 

1 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis Logam Fe, Mn dan Cu 

 

 

- dimasukkan ke dalam jerigen 2 L  

- ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH < 2 

- diberi label sebagai penanda 

- disimpan ke dalam ice box dan  

- dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 

 

 

 

2. Pengambilan Sampel Air untuk Analisis Klorida dan Sulfat 

 

 

- dimasukkan ke dalam jerigen 2 L 

- diberi label sebagai penanda 

- disimpan ke dalam ice box dan  

- dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 

 

 

Keterangan: sampel air diukur kondisi fisik dan pH sebelum pengambilan sampel 

 

B. Preparasi Sampel 

 

 

- disaring menggunakan kertas saring Whatman No.42 ke dalam botol 

sampel 

 

 

Keterangan: sampel air untuk analisis klorida dan sulfat dapat langsung dianalisis   

Sampel Air 

Air 

Sampel Air 

Air 

 

Sampel 

Sampel Air 
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C. Analisis Logam Fe, Mn dan Cu dengan SSA 

1. Logam Fe 

1.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Fe 1000 mg/L 

 

 

- ditimbang sebanyak 0,7214 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- dilarutkan dengan akuabides 

- dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

1.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediate Fe 100 mg/L 

 

 

- dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

 

1.3 Pembuatan Larutan Baku Kerja Fe 10 mg/L 

 

 

- dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- dihomogenkan  

 

 

 

 

Larutan Baku Induk Fe 1000 mg/L 

Padatan Fe(NO3)3.9H2O 

Larutan Baku Intermediate Fe 100 mg/L 

Larutan baku induk Fe 1000 mg/L 

Larutan Baku Kerja Fe 10 mg/L 

Larutan baku intermediate Fe 100 mg/L 
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1.4 Pembuatan Deret Larutan Fe yang ditambahkan dengan Metode Adisi 

Standar 

 

 

- dimasukkan sebanyak 20 mL ke dalam 6 labu ukur 25 mL  

- ditambahkan 0 mL; 0,25 mL; 0,5 mL; 1 mL; 2 mL; dan 4 mL 

larutan baku kerja Fe 10 mg/L 

- ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3  

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

 

 

 

2. Logam Mn 

2.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Mn 1000 mg/L 

 

 

- ditimbang sebanyak 0,4564 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- dilarutkan dengan akuabides 

- dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan 

 

 

2.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediate Mn 100 mg/L 

 

 

- dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

Larutan Sampel 

Larutan Fe 0 mg/L; 0,1 mg/L; 0,2 mg/L; 

0,4 mg/L; 0,8 mg/L; dan 1,6 mg/L 

Padatan Mn(NO3)2.4H2O 

Larutan Baku Induk Mn 1000 mg/L 

Larutan Baku Intermediate Mn 100 mg/L 

Larutan baku induk Mn 1000 mg/L 
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2.3 Pembuatan Larutan Baku Kerja Mn 10 mg/L 

 

 

- dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- dihomogenkan  

 

 

2.4 Pembuatan Deret Larutan Mn yang ditambahkan dengan Metode Adisi 

Standar 

 

 

- dimasukkan sebanyak 20 mL ke dalam 6 labu ukur 25 mL  

- ditambahkan 0 mL; 0,25 mL; 0,5 mL; 1 mL; 2 mL; dan 4 mL 

larutan baku kerja Mn 10 mg/L 

- ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

 

3. Logam Cu 

3.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 1000 mg/L 

 

 

- ditimbang sebanyak 0,3805 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- dilarutkan dengan akuabides 

- dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 
Larutan Baku Induk Cu 1000 mg/L 

Padatan Cu(NO3)2.3H2O 

Larutan Baku Kerja Mn 10 mg/L 

Larutan baku intermediate Mn 100 mg/L 

Larutan Sampel 

Larutan Mn 0 mg/L; 0,1 mg/L; 0,2 mg/L;    

0,4 mg/L; 0,8 mg/L; dan 1,6 mg/L 

 



 

56 

 

3.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediate Cu 100 mg/L 

 

 

- dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

 

3.3 Pembuatan Larutan Baku Kerja Cu 10 mg/L 

 

 

- dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- dihomogenkan  

 

 

3.3 Pembuatan Deret Larutan Cu yang ditambahkan dengan Metode Adisi 

Standar 

 

 

- dimasukkan sebanyak 20 mL ke dalam 6 labu ukur 25 mL  

- ditambahkan 0 mL; 0,25 mL; 0,5 mL; 1 mL; 2 mL; dan 4 mL 

larutan baku kerja Cu 10 mg/L 

- ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku Intermediate Cu 100 mg/L 

Larutan baku induk Cu 1000 mg/L 

Larutan Sampel 

Larutan Cu 0 mg/L; 0,1 mg/L; 0,2 mg/L; 

0,4 mg/L; 0,8 mg/L; dan 1,6 mg/L 
 

 

Larutan Baku Kerja Cu 10 mg/L 

Larutan baku intermediate Cu 100 mg/L 
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4. Pembuatan Larutan Blanko 

 

 

- dimasukkan sebanyak 0,5 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

5. Penentuan Konsentrasi Fe, Mn dan Cu dalam Sampel dengan SSA 

 

 

- diukur absorbansinya untuk logam Fe pada panjang gelombang 

248,3 nm dengan menggunakan SSA 

 

- dibuat kurva adisi 

- dihitung konsentrasi logam Fe dalam sampel 

 

Keterangan : lakukan prosedur yang sama untuk penentuan konsentrasi Mn           

(279,5 nm) dan Cu (324,7 nm) 

 

D. Analisis Klorida (Cl-) dengan Titrasi Argentometri Cara Mohr 

1. Pembuatan Larutan NaCl 0,01 N 

 

 

- ditimbang sebanyak 0,0585 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- dilarutkan dengan akuabides 

- dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

 

Larutan NaCl 0,01 N 

Padatan NaCl 

hasil 

Data hasil pengukuran 

Blanko dan deret larutan Fe 

yang ditambahkan 

Larutan HNO3 6 M 

Larutan Blanko 
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2. Pembuatan Larutan AgNO3 0,01 N 

 

 

- ditimbang sebanyak 0,51 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- dilarutkan dengan akuabides 

- dimasukkan ke dalam gelas kimia 300 mL 

- ditambahkan akuabides hingga 300 mL 

- dihomogenkan  

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Indikator K2CrO4 5% 

 

 

- ditimbang sebanyak 0,5 g 

- dilarutkan dengan akuabides 

- ditambahkan akuabides hingga 10 mL 

- dihomogenkan  

 

 

4. Pembakuan Larutan AgNO3 

 

 

- dipipet sebanyak 25 mL ke dalam Erlenmeyer 250 mL 

- ditambahkan 1 mL indikator K2CrO4 5% 

- dititrasi dengan AgNO3 hingga terjadi perubahan warna dari kuning 

menjadi merah bata 

- dicatat volume larutan AgNO3 

- dihitung kenormalan larutan AgNO3  

 

 

 

 

 

 

Larutan AgNO3 0,01 N 

Padatan AgNO3 

Larutan Indikator K2CrO4 5% 

Padatan K2CrO4 

Larutan NaCl 0,01 N 

Kenormalan larutan AgNO3 
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5. Penentuan Konsentrasi Klorida dalam Sampel Air 

 

 

- dipipet sebanyak 25 mL ke dalam Erlenmeyer 250 mL 

- ditambahkan 1 mL indikator K2CrO4 5 % 

- dititrasi dengan larutan AgNO3 yang sudah dibakukan hingga terjadi 

perubahan warna dari kuning menjadi merah bata 

- dicatat volume larutan AgNO3 

- dilakukan perlakuan yang sama dengan akuabides sebagai blanko 

- dihitung konsentrasi klorida dalam sampel 

 

 

E. Analisis Sulfat (SO4
2-) dengan Spektrofotometer UV-Vis 

1. Pembuatan Larutan Baku Sulfat 100 mg/L 

 

 

- dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

2. Pembuatan Larutan Buffer A 

 

 

 

 

- dimasukkan ke dalam gelas kimia 300 mL 

- dilarutkan dengan akuabides 

- ditambahkan akuabides hingga 300 mL 

- dihomogenkan  

 

 

 

hasil 

Sampel 

Larutan Buffer A 

Padatan MgCl2.6H2O sebanyak 9 gram; 

1,5 gram CH3COONa; 0,3 gram KNO3; 

dan 6 mL larutan CH3COOH glasial 

Larutan Baku Sulfat 100 mg/L 

Larutan CRM Sulfat 1000 mg/L 

 



 

60 

 

3. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja Sulfat 

 

 

- dimasukkan 0 mL; 2,5 mL; 5 mL; 10 mL; dan 20 mL ke dalam           

5 labu ukur 50 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan  

 

 

 

 

 

4. Penentuan Konsentrasi Sulfat dalam Sampel Air 

 

 

- dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam 7 gelas kimia 100 mL 

- ditambahkan 10 mL larutan buffer A 

- dihomogenkan menggunakan pengaduk 

- ditambahkan 0,2 g padatan BaCl2 selama pengadukan 

- dilanjutkan pengadukan selama 60 detik 

- didiamkan larutan selama 5 menit 

- diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum 

 

- dibuat kurva baku 

- dihitung konsentrasi sulfat dalam sampel 

 

 
  

Larutan Baku Kerja Sulfat           

0 mg/L; 5 mg/L; 10 mg/L;        

20 mg/L; dan 40 mg/L 

Larutan Baku Sulfat 100 mg/L 

Hasil 

Data hasil pengukuran 

Blanko, Larutan Baku 

Kerja, Larutan Sampel 

Larutan standar 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan 

 

A. Analisis Logam (Fe, Mn dan Cu) dengan SSA 

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Fe 1000 mg/L 

   ppm =   
Ar Fe

Mr Fe(NO3)3.9H2O
 x 

mg 

L
 

     mg =    
ppm x Mr Fe(NO3)3.9H2O x L

Ar Fe
 

  =   
1000 mg/L x 404 g/mol x 0,1 L

56 g/mol
 

  =   721,42 mg 

       g =    0,7214 g 

2. Pembuatan Larutan Baku Induk Mn 1000 mg/L 

   ppm =   
Ar Mn

Mr Mn(NO3)2.4H2O
 x 

mg 

L
 

     mg =    
ppm x Mr Mn(NO3)2.4H2O x L

Ar Mn
 

  =   
1000 mg/L x 251 g/mol x 0,1 L

55 g/mol
 

  =   456,36 mg 

       g =    0,4564 g 

3. Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 1000 mg/L 

   ppm =   
Ar Cu

Mr Cu(NO3)2.3H2O
 x 

mg 

L
 

     mg =    
ppm x Mr Cu(NO3)2.3H2O x L

Ar Cu
 

  =   
1000 mg/L x 241,6 g/mol x 0,1 L

63,5 g/mol
 

  =   380,47 mg 

       g =    0,3805 g 
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4. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Logam 100 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2  

V1 x 1000 mg/L = 100 mL x 100 mg/L 

                  V1 =   
100 mL x 100 mg/L

1000 mg/L
 

  =   10 mL 

5. Pembuatan Larutan Baku Kerja Logam 10 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x 100 mg/L = 100 mL x 10 mg/L 

                  V1 =   
100 mL x 10 mg/L

100 mg/L
 

  =   10 mL 

6. Pembuatan Deret Larutan Adisi Standar Logam  

- Larutan Adisi Standar 0 mg/L 

             V1 x  C1 =  V2 x C2 

    V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0 mg/L 

                      V1 =  0 mL  

- Larutan Adisi Standar 0,2 mg/L 

              V1 x  C1 =  V2 x C2 

    V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,2 mg/L 

                      V1 =  0,50 mL 

- Larutan Adisi Standar 0,8 mg/L 

             V1 x  C1 =  V2 x C2 

    V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,8 mg/L 

                      V1 =  2 mL 

- Larutan Adisi Standar 0,1 mg/L 

              V1 x  C1 =  V2 x C2 

    V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,1 mg/L 

                      V1 =  0,25 mL  

- Larutan Adisi Standar 0,4 mg/L 

              V1 x  C1 =  V2 x C2 

    V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,4 mg/L 

                      V1 =  1 mL  

- Larutan Adisi Standar 1,6 mg/L 

              V1 x  C1 =  V2 x C2 

    V1 x  10 mg/L =  25 mL x 1,6 mg/L 

                      V1 =  4 mL 
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B. Analisis Klorida dengan Titrasi Argentometri Cara Mohr 

1. Pembuatan Larutan NaCl 0,01 N 

 G = L x N x BE 

  = 0,1 L x 0,01 ekiv/L x 58,5 g/ekiv 

 = 0,0585 gram 

2. Pembuatan Larutan AgNO3 0,01 N 

 G  = L x N x BE 

  = 0,30 L x 0,01 ekiv/L x 170 g/ekiv 

 = 0,51 gram 

3. Pembuatan Larutan Indikator K2CrO4 5% 

 % = 
gr

v
 x 100% 

 5 % = 
gr

10
 x 100% 

 gr = 0,5 gram 

C. Analisis Sulfat (SO4
2-) dengan Spektrofotometer UV-Vis 

1. Pembuatan Larutan Baku Sulfat 100 mg/L 

       V1 x  C1 =  V2 x C2  

 V1 x 1000 mg/L = 100 mL x 100 mg/L 

               V1 =   
100 mL x 100 mg/L

1000 mg/L
 

  =   10 mL 

2. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja Sulfat  

- Larutan Standar 0 mg/L 

              V1 x  C1 =  V2 x C2 

     V1 x  10 mg/L =  50 mL x 0 mg/L 

                       V1 =  0 mL 

- Larutan Standar 5 mg/L 

               V1 x  C1 =  V2 x C2 

     V1 x  10 mg/L =  50 mL x 5 mg/L 

                        V1 =  2,5 mL  
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- Larutan Standar 10 mg/L 

              V1 x  C1 =  V2 x C2 

     V1 x  10 mg/L =  50 mL x 10 mg/L 

                        V1 =  5,0 mL 

- Larutan Standar 40 mg/L 

              V1 x  C1 =  V2 x C2 

     V1 x  10 mg/L =  50 mL x 40 mg/L 

                       V1 =  20 mL 

- Larutan Standar 20 mg/L 

              V1 x  C1 =  V2 x C2 

     V1 x  10 mg/L =  50 mL x 20 mg/L 

                       V1 =  10 mL 
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Lampiran 4. Pengolahan Data 

 

A. Analisis Logam (Fe, Mn dan Cu) dengan SSA 

Tabel 10. Data hasil pengukuran logam besi (Fe) titik I dengan metode adisi standar 

 

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y(Absorbansi) 

1 0,00 0,0 0,0004 

2 0,25 0,1 0,0009 

3 0,50 0,2 0,0013 

4 1,00 0,4 0,0018 

5 2,00 0,8 0,0037 

6 4,00 1,6 0,0063 

 

 

 

 

m = 0,0037 

b  = 0,0005 

Vflask = 25 mL 

Vunk  = 20 mL 

Xintersep = ‒ 
b

m
 

= ‒ 
0,0005

0,0037
 

 = ‒ 0,1351 μg/mL 

 = ‒ 0,1351 mg/L 

C0 = ‒ 
Xintersep . Vflask

Vunk
  

C0 = ‒ 
(‒ 0,1351 mg/L) (25 mL)  

20 mL
  

  = 0,1688 mg/L 

 

y = 0.0037x + 0.0005

R² = 0.996

0

0.001

0.002

0.003

0.004

0.005

0.006

0.007

-0.5 0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)

Kurva Adisi Standar Fe Titik I
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Tabel 11. Data hasil pengukuran logam besi (Fe) titik II dengan metode adisi standar 

 

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y(Absorbansi) 

1 0,00 0,0 0,0007 

2 0,25 0,1 0,0014 

3 0,50 0,2 0,0016 

4 1,00 0,4 0,0027 

5 2,00 0,8 0,0039 

6 4,00 1,6 0,0072 

 

 

 

 

m = 0,0039 

b  = 0,0009 

Vflask = 25 mL 

Vunk  = 20 mL 

Xintersep = ‒ 
b

m
 

= ‒ 
0,0009

0,0039
 

 = ‒ 0,2307 μg/mL 

 = ‒ 0,2307 mg/L 

C0 = ‒ 
Xintersep . Vflask

Vunk
  

C0 = ‒ 
(‒ 0,2307 mg/L) (25 mL)  

20 mL
  

  = 0,2883 mg/L 

  

y = 0.0039x + 0.0009

R² = 0.9963

0

0.001

0.002

0.003

0.004

0.005

0.006

0.007

0.008

-0.5 0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)

Kurva Adisi Standar Fe Titik II
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Tabel 12. Data hasil pengukuran logam mangan (Mn) titik I dengan metode adisi 

standar 

 

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y(Absorbansi) 

1 0,00 0,0 0,0005 

2 0,25 0,1 0,0010 

3 0,50 0,2 0,0040 

4 1,00 0,4 0,0065 

5 2,00 0,8 0,0135 

6 4,00 1,6 0,0255 

 

 

 

 

m = 0,0159 

b  = 0,0003 

Vflask = 25 mL 

Vunk  = 20 mL 

Xintersep = ‒ 
b

m
 

= ‒ 
0,0003

0,0159
 

 = ‒ 0,0188 μg/mL 

 = ‒ 0,0188 mg/L 

C0 = ‒ 
Xintersep . Vflask

Vunk
  

C0 = ‒ 
(‒ 0,0188 mg/L) (25 mL)  

20 mL
  

  = 0,0235 mg/L 

 

  

y = 0.0159x + 0.0003

R² = 0.9973

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0.025

0.03

-0.5 0 0.5 1 1.5 2

A
b
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a
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si

Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)

Kurva Adisi Standar Mn Titik I
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Tabel 13. Data hasil pengukuran logam mangan (Mn) titik II dengan metode adisi 

standar 

 

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y(Absorbansi) 

1 0,00 0,0 0,0012 

2 0,25 0,1 0,0028 

3 0,50 0,2 0,0044 

4 1,00 0,4 0,0068 

5 2,00 0,8 0,0160 

6 4,00 1,6 0,0313 

 

 

 

 

m = 0,0191 

b  = 0,0006 

Vflask = 25 mL 

Vunk  = 20 mL 

Xintersep = ‒ 
b

m
 

= ‒ 
0,0006

0,0191
 

 = ‒ 0,0314 μg/mL 

 = ‒ 0,0314 mg/L 

C0 = ‒ 
Xintersep . Vflask

Vunk
  

C0 = ‒ 
(‒ 0,0314 mg/L) (25 mL)  

20 mL
  

  = 0,0392 mg/L 

 

  

y = 0.0191x + 0.0006

R² = 0.9966

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0.025

0.03

0.035

-0.5 0 0.5 1 1.5 2
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Kurva Adisi Standar Mn Titik II
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Tabel 14. Data hasil pengukuran logam tembaga (Cu) titik I dengan metode adisi 

standar 

 

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y(Absorbansi) 

1 0,00 0,0 0,0016 

2 0,25 0,1 0,0069 

3 0,50 0,2 0,0139 

4 1,00 0,4 0,0266 

5 2,00 0,8 0,0628 

6 4,00 1,6 0,1156 

 

 

 

 

m = 0,0729 

b  = 0,0002 

Vflask = 25 mL 

Vunk  = 20 mL 

Xintersep = ‒ 
b

m
 

= ‒ 
0,0002

0,0729
 

 = ‒ 0,0027 μg/mL 

 = ‒ 0,0027 mg/L 

C0 = ‒ 
Xintersep . Vflask

Vunk
  

C0 = ‒ 
(‒ 0,0027 mg/L) (25 mL)  

20 mL
  

  = 0,0034 mg/L 

 

  

y = 0.0729x + 0.0002

R² = 0.9972

-0.02

0
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Tabel 15. Data hasil pengukuran logam tembaga (Cu) titik II dengan metode adisi 

standar 

 

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y(Absorbansi) 

1 0,00 0,0 0,0029 

2 0,25 0,1 0,0076 

3 0,50 0,2 0,0159 

4 1,00 0,4 0,0282 

5 2,00 0,8 0,0622 

6 4,00 1,6 0,1215 

 

 

 

 

m = 0,0754 

b  = 0,0008 

Vflask = 25 mL 

Vunk  = 20 mL 

Xintersep = ‒ 
b

m
 

= ‒ 
0,0008

0,0754
 

 = ‒ 0,0106 μg/mL 

 = ‒ 0,0106 mg/L 

C0 = ‒ 
Xintersep . Vflask

Vunk
  

C0 = ‒ 
(‒ 0,0106 mg/L) (25 mL)  

20 mL
  

  = 0,0132 mg/L 

 

  

y = 0.0754x + 0.0008

R² = 0.9988

-0.02

0

0.02
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Kurva Adisi Standar Cu Titik II
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B. Analisis Klorida dengan Titrasi Argentometri Cara Mohr 

Tabel 16. Data hasil pengukuran klorida (Cl-) dengan titrasi argentometri cara Mohr 

 

Titik V Sampel (mL) N AgNO3  
V AgNO3 (mL) 

Blanko Sampel 

I 25 0,0098 
0,55 

0,80 

II 25 0,0098 0,85 

 

1. Standarisasi Larutan AgNO3 

 V AgNO3 x  N AgNO3  =   V NaCl x  N NaCl 

N AgNO3 =   
V NaCl  x  N NaCl 

V AgNO3

 

a. N AgNO3 =   
V NaCl  x  N NaCl 

V AgNO3

 

            = 
0,01 N x 25 mL  

25,3 mL  
 

           = 0,0098 N 

b. N AgNO3 =   
V NaCl  x  N NaCl 

V AgNO3

 

            = 
0,01 N x 25 mL  

25,4 mL  
 

           = 0,0098 N 

          Ʃ AgNO3 = 
N1+ N2 

2  
 

                       = 
0,0098 N+ 0,0098 N 

2  
 

 = 0,0098 N 
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2. Penentuan Konsentrasi Klorida dalam Sampel Air Desa Tongko 

Konsentrasi Klorida (mg/L) = 
(A-B) x N x 35,45 x 1000

V
 x fp 

 

a. Titik I 

Konsentrasi Klorida (mg/L)  = 
(A-B) x N x 35,45 x 1000

V Sampel
 x fp 

                                      = 
  (0,8-0,55) x 0,0098 x 35,45 x 1000

25
 x 1 

                                     = 3,4741  

b. Titik II 

Konsentrasi Klorida (mg/L) = 
(A-B) x N x 35,45 x 1000

V Sampel
 x fp 

                               =  
(0,85-0,55) x 0,0098 x 35,45 x 1000

25
 x 1 

                               = 4,1689 
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C. Analisis Sulfat (SO4
2-) dengan Spektrofotometer UV-Vis 

Tabel 17. Data hasil pengukuran sulfat (SO4
2-) dengan metode kurva baku 

 

Konsentrasi Standar (mg/L) Absorbansi 

0 0,0000 

5 0,0798 

10 0,1620 

20 0,3270 

30 0,4812 

40 0,6658 

 

 

y = ax + b 

y = 0,0165x + (-0,0029) 

y = 0,0165x – 0,0029 

x = 
y + 0,0029  

0,0165 
 

1. Titik I 

xIA= 
0,1010 + 0,0029  

0,0165 
 = 6,2965 mg/L 

xIB= 
0,0933 + 0,0029  

0,0165 
 = 5,8296 mg/L 

y = 0.0165x - 0.0029

R² = 0.9994

0
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xI = 

xIA + xIB    

2 
  

x1 = 

6,2965 + 5,8296   

2 
 = 6,0630 mg/L 

2. Titik II 

xIIA = 
0,0671 + 0,0029  

0,0165 
 = 4,2395 mg/L 

xIIB = 
0,0604 + 0,0029  

0,0165 
 = 3,8374 mg/L 

xII =  
xIIA + xIIB    

2 
  

xII =  
4,2395 + 3,8374    

2 
 = 4,0384 mg/L 
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Lampiran 5. Foto Dokumentasi 

A. Desa Tongko 
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B. Pengambilan Sampel 

  

Lokasi Titik 1 Lokasi Titik 2 

Proses Pengambilan Sampel 

Lokasi Titik 1 

Proses Pengambilan Sampel 

Lokasi Titik 2 

Pengepakan Sampel 
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Sampel untuk Analisis Logam 

Larutan Baku Induk, Intermediet dan Kerja Logam 

Deret Larutan Adisi Standar Logam 

Proses Analisis Logam dengan SSA 

C. Analisis Logam Fe, Mn dan Cu dengan SSA 
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Sampel  Larutan setelah penambahan 

Indikator 

Standarisasi Titrasi Blanko 

Sampel Titik 1 Sampel Titik 2 

D. Analisis Klorida dengan Titrasi Argentometri Cara Mohr 
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Sampel  Larutan Setelah Penambahan BaCl2 

Proses Analisis Sulfat dengan Spektrofotometer UV-Vis 

E. Analisis Sulfat dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 

 


